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Transparency is a fundamental principle in the Islamic
financial system, not only oriented towards information
disclosure but also reflecting ethical and spiritual values
based on Sharia. However, most previous research has
focused on aspects of compliance with accounting
standards, the quality of information disclosure, and the
governance  of  Islamic  financial  institutions.
Consequently, studies on the meaning of transparency
from an Islamic perspective are relatively limited. This
study aims to analyze and interpret the concept of
transparency from an Islamic perspective and its
relevance to Islamic financial reporting practices. The
study used a Systematic Literature Review (SLR)
approach with reference to the Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta Analyses (PRISMA)
guidelines. Data were obtained from various literature
indexed in Google Scholar, Scopus, and Dimensions for
the 2020-2025 period and supported by Islamic
normative sources such as the Qur'an, Hadith, fatwas,
and related regulations. The results of this study
indicate that transparency from an Islamic perspective is
an integration of technical, ethical, and spiritual
dimensions based on the values of amanah (trust), sidg
(honesty), ‘adl (justice), hisab (accountability), and
magqasid al-syari‘ah (the principles of Islamic law).
Transparency not only functions as a mechanism for
disclosing information but also as a form of moral and
spiritual responsibility in realizing trust, accountability,
and welfare. The novelty of this research lies in the
development of an interpretative model of transparency
that integrates Islamic values into Islamic financial
reporting  practices,  thereby  broadening  the
understanding of transparency, which has previously
been more oriented towards aspects of compliance and
information disclosure.
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PENDAHULUAN

Ketidakpastian Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dan semakin menguat.
Pertumbuhan tersebut tercermin dari peningkatan nilai aset, ekspansi kelembagaan, serta
meningkatnya partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan berbagai produk dan layanan
keuangan berbasis syariah. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa total aset
perbankan syariah Indonesia pada Juni 2025 mencapai Rp967,33 triliun atau tumbuh sebesar
7,83% secara tahunan (year on year). Capaian ini menunjukkan bahwa industri perbankan
syariah terus mengalami perkembangan yang positif dan memiliki peran yang semakin
strategis dalam sistem keuangan nasional. Sejalan dengan hal tersebut, hasil Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025 yang diselenggarakan oleh OJK bekerja sama
dengan Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat peningkatan indeks inklusi keuangan syariah
menjadi 13,41%, lebih tinggi dibandingkan capaian tahun sebelumnya sebesar 12,88%.
Peningkatan tersebut mengindikasikan semakin luasnya akses dan pemanfaatan layanan
keuangan syariah oleh masyarakat.

Kondisi ini menegaskan bahwa pertumbuhan industri keuangan syariah tidak hanya
ditandai oleh perkembangan aspek kelembagaan dan aset, tetapi juga oleh meningkatnya
kepercayaan serta keterlibatan masyarakat dalam ekosistem keuangan syariah. Oleh karena itu,
penguatan tata kelola (good governance) menjadi suatu kebutuhan yang mendasar untuk
memastikan keberlanjutan pertumbuhan industri sekaligus menjaga kepercayaan publik.
Dalam kerangka tata kelola tersebut, transparansi memegang peranan penting sebagai prinsip
yang menuntut keterbukaan dalam penyediaan informasi yang relevan, akurat, andal, dan
mudah diakses oleh para pemangku kepentingan. Melalui transparansi, lembaga keuangan
syariah dapat membangun kredibilitas, memperkuat akuntabilitas, serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dan pelaporan aktivitas keuangannya (Sukardi,
2023).

Dalam konteks keuangan syariah, transparansi tidak hanya mencakup pengungkapan
kondisi dan kinerja keuangan, tetapi juga keterbukaan mengenai kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah. Transparansi dipandang sebagai implementasi nilai amanah, sidq (kejujuran),
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‘adl (keadilan), dan hisab (akuntabilitas) yang menjadi landasan etika dalam aktivitas ekonomi
Islam. Prinsip ini sejalan dengan QS. Al-Baqarah ayat 282 yang menekankan pentingnya
pencatatan dan penyampaian informasi secara benar, jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Oleh karena itu, laporan keuangan syariah tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pertanggungjawaban ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk pertanggungjawaban moral dan
spiritual kepada masyarakat serta Allah Swt. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sholehah &
Nabila (2025) yang menegaskan bahwa transparansi dalam lembaga keuangan syariah harus
mencerminkan kepatuhan syariah, akuntabilitas, tanggung jawab sosial, dan nilai-nilai etika
Islam. Dengan demikian, transparansi dalam perspektif Islam memiliki dimensi yang lebih luas
dibandingkan konsep transparansi konvensional karena mengintegrasikan aspek ekonomi,
etika, sosial, dan spiritual secara simultan.

Meskipun transparansi merupakan prinsip fundamental dalam sistem keuangan Islam,
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Lembaga keuangan syariah dituntut
tidak hanya memenuhi standar pelaporan dan regulasi, tetapi juga merefleksikan kepatuhan
terhadap nilai-nilai syariah secara komprehensif. Namun, tingkat keterbukaan informasi antar
lembaga masih beragam, terutama dalam pengungkapan informasi non-keuangan, tata kelola
syariah, dan tanggung jawab sosial. Perbedaan kapasitas kelembagaan, kompleksitas standar
akuntansi syariah, serta keterbatasan sumber daya manusia turut memengaruhi kualitas
transparansi yang dihasilkan. Temuan Wahyuni & Soumena (2025) menunjukkan bahwa
transparansi dan akuntabilitas lembaga keuangan Islam di Indonesia masih bervariasi,
sehingga transparansi perlu dipahami tidak hanya sebagai kepatuhan terhadap standar
pelaporan, tetapi juga sebagai wujud implementasi nilai amanah, kejujuran, dan akuntabilitas
dalam praktik keuangan syariah.

Kajian mengenai transparansi dalam pelaporan keuangan syariah telah menjadi perhatian
berbagai peneliti seiring dengan meningkatnya perkembangan industri keuangan syariah.
Misbahussururi & Lidyah (2025) menemukan bahwa transparansi laporan keuangan Bank
Syariah Indonesia telah menunjukkan tingkat keterbukaan yang relatif baik melalui penyajian
informasi yang sesuai dengan standar akuntansi syariah serta kemudahan akses laporan
keuangan bagi masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan prinsip

transparansi telah menjadi bagian penting dalam praktik pelaporan keuangan lembaga
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keuangan syariah. Di sisi lain, Ervanni et al. (2024) menegaskan bahwa penerapan akuntansi
syariah berperan signifikan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan
bank syariah melalui kesesuaian standar pelaporan, penguatan sistem pengendalian internal,
dan mekanisme pengawasan yang berorientasi pada kepatuhan syariah. Hasil-hasil penelitian
tersebut memperlihatkan bahwa transparansi tidak hanya berkaitan dengan penyediaan
informasi keuangan yang memadai, tetapi juga erat kaitannya dengan penerapan prinsip-
prinsip syariah dalam sistem akuntansi dan tata kelola lembaga keuangan.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
pelaporan keuangan lembaga keuangan syariah. Digitalisasi sistem akuntansi memungkinkan
penyediaan informasi yang lebih cepat, akurat, dan mudah diakses, sehingga mendukung
peningkatan efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi (Aziz et al., 2025). Namun, sebagian besar
kajian masih berfokus pada aspek teknis pelaporan, kepatuhan terhadap standar akuntansi
syariah, dan pemanfaatan teknologi informasi. Akibatnya, dimensi normatif dan etis
transparansi yang berlandaskan nilai amanah, sidq (kejujuran), ‘adl (keadilan), dan hisab
(akuntabilitas) masih belum banyak dikaji secara mendalam dalam praktik pengungkapan
laporan keuangan syariah.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, kajian transparansi laporan keuangan syariah
masih didominasi oleh pembahasan mengenai tingkat kepatuhan terhadap standar akuntansi
syariah, regulasi, dan kualitas pengungkapan informasi. Meskipun memberikan kontribusi
penting dalam mengevaluasi praktik pelaporan keuangan syariah, penelitian yang mengkaji
transparansi sebagai konsep yang berlandaskan nilai-nilai Islam masih relatif terbatas. Padahal,
transparansi dalam perspektif Islam tidak hanya berkaitan dengan keterbukaan informasi,
tetapi juga merefleksikan nilai amanah, sidq (kejujuran), ‘adl (keadilan), dan hisab
(akuntabilitas) yang menjadi fondasi aktivitas ekonomi syariah. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai tersebut diinterpretasikan
dan diwujudkan dalam praktik pengungkapan laporan keuangan syariah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan perspektif yang
berbeda melalui pendekatan interpretatif dengan memfokuskan kajian pada pemaknaan
transparansi dalam perspektif Islam. Transparansi dipahami tidak hanya sebagai mekanisme

penyampaian informasi kepada para pemangku kepentingan, tetapi juga sebagai manifestasi
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nilai etis, moral, dan spiritual dalam praktik pelaporan keuangan syariah. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menginterpretasikan praktik pengungkapan
laporan keuangan syariah serta mengkaji sejauh mana praktik tersebut merefleksikan nilai-nilai
Islam yang menjadi landasan sistem keuangan syariah. Melalui pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan model interpretatif
transparansi yang tidak hanya berorientasi pada kepatuhan regulatif, tetapi juga pada

internalisasi nilai-nilai Islam dalam tata kelola lembaga keuangan syariah.

TINJAUAN PUSTAKA
Transparansi dalam Perspektif Islam

Konsep Transparansi merupakan salah satu prinsip fundamental dalam tata kelola
lembaga keuangan yang menekankan keterbukaan dalam penyampaian informasi secara
jujur, relevan, akurat, dapat dipercaya, dan mudah diakses oleh seluruh pemangku
kepentingan. Dalam perspektif akuntansi modern, transparansi berfungsi sebagai sarana
untuk mengurangi asimetri informasi antara pengelola dan pengguna laporan keuangan,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta memperkuat
akuntabilitas institusi. Sementara itu, dalam konteks keuangan syariah, transparansi
memiliki dimensi yang lebih luas karena tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis
pelaporan keuangan, tetapi juga mencerminkan implementasi nilai-nilai etika Islam yang
berlandaskan prinsip amanah, sidq (kejujuran), 'adl (keadilan), dan hisab
(pertanggungjawaban).

Keterbukaan informasi dalam lembaga keuangan syariah tidak semata-mata
dipandang sebagai kewajiban regulatif, melainkan sebagai bentuk tanggung jawab moral
dan spiritual kepada Allah SWT serta kepada masyarakat sebagai pengguna layanan
keuangan. Penelitian Aryanti (2025) menegaskan bahwa sistem pelaporan keuangan
syariah yang berkualitas harus mampu menyajikan informasi yang relevan, andal, dan
mencerminkan tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah secara komprehensif. Melalui
penyajian informasi yang transparan, lembaga keuangan syariah dapat meningkatkan
tingkat kepercayaan publik, memperkuat legitimasi kelembagaan, serta mendukung

terwujudnya tata kelola yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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Dalam perspektif Islam, transparansi memiliki dasar normatif yang kuat sebagaimana
tercermin dalam Al-Qur'an:

St &ith s Ao Las i) ¢ s ol Dy e 855 A5 3 SR L 08 ) ooy 5013 ) 3 Gl gdia
il a0y JLailh 5h 3l O g ¥ 31 iaida 31 i (3 Al 5 (8 (BTt A (0 W5 40 4 5l () 4l o
s DAY a8 L) 0 5 13180 Gon G358 (n 0315005 0308 0l U0 A 08 IR G (i | 504280005
ST 536590 o590 3 salgaat 43805 4 i b ?Shih\ S 13 3 i b 3G 113008 ¥ T 58 b 13 o ¥
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@) ale £ 0% 3 T akad g % 168815 2%,

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia
menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun
daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya),
atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika
yang seorang lupa maka yang lain mengingatkannya.

Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan
menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan
kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang
kamu jalankan diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal
itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS Al-Baqarah : 282).

Secara substantif, QS. Al-Bagarah ayat 282 mengandung prinsip transparansi,
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akuntabilitas, dan kehati-hatian dalam aktivitas ekonomi. Perintah untuk mencatat
transaksi dan memastikan kebenaran informasi menunjukkan pentingnya keterbukaan
serta kejelasan dalam hubungan muamalah guna melindungi hak setiap pihak dan
mencegah terjadinya sengketa. Dalam konteks pelaporan keuangan syariah, prinsip ini
tercermin dalam penyajian informasi yang lengkap, akurat, dan dapat diverifikasi sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada Allah Swt. dan masyarakat. Dengan demikian,
transparansi tidak hanya menjadi tuntutan tata kelola, tetapi juga wujud implementasi
nilai amanah dan kejujuran dalam ekonomi Islam.

Transparansi dalam Islam memiliki keterkaitan erat dengan maqasid al-syari’ah yang
bertujuan mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kerusakan dalam kehidupan
manusia. Dalam aktivitas ekonomi, transparansi berfungsi menyediakan informasi yang
akurat, relevan, dan dapat diakses oleh para pemangku kepentingan sehingga mendukung
pengambilan keputusan yang adil dan bertanggung jawab. Selain mengurangi asimetri
informasi dan mencegah praktik manipulasi, transparansi juga berperan dalam menjaga
kepercayaan serta mewujudkan keadilan ekonomi. Dalam perspektif maqasid al-syari‘ah,
transparansi sejalan dengan prinsip hifz al-mal (perlindungan harta) karena
memungkinkan tersedianya informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga dapat meminimalkan ketidakpastian (gharar) dan potensi kerugian. Dengan
demikian, transparansi menjadi instrumen penting dalam mewujudkan kemaslahatan dan
keadilan dalam sistem keuangan syariah.

Prinsip transparansi dalam lembaga keuangan syariah juga memperoleh landasan
normatif dari berbagai fatwa yang diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI). Dalam Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV /2000 tentang
Murabahah, misalnya, ditegaskan bahwa lembaga keuangan syariah wajib menyampaikan
informasi secara jujur mengenai harga perolehan barang dan besaran keuntungan (margin)
yang disepakati. Demikian pula dalam Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV /2000
tentang Pembiayaan Mudharabah dan Fatwa No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Musyarakah, dijelaskan pentingnya keterbukaan informasi terkait modal,
pembagian keuntungan, serta risiko yang timbul dalam kerja sama usaha. Ketentuan-

ketentuan tersebut menunjukkan bahwa transparansi merupakan bagian yang tidak
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terpisahkan dari pelaksanaan akad syariah, karena bertujuan memastikan terpenuhinya
prinsip keadilan, kejujuran, dan kerelaan (an-taradin) di antara para pihak.

Stakeholder Theory
Stakeholder Theory yang dikemukakan oleh Freeman (2010) keberhasilan suatu

organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuannya menghasilkan keuntungan, tetapi
juga oleh kemampuannya memenuhi kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan
(stakeholders). Transparansi menjadi salah satu instrumen penting dalam membangun
hubungan yang harmonis antara organisasi dan para pemangku kepentingan melalui
penyediaan informasi yang relevan, akurat, dan dapat dipercaya. Dalam konteks lembaga
keuangan syariah, kebutuhan informasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan kondisi
keuangan dan kinerja organisasi, tetapi juga mencakup aspek kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah, pengelolaan dana sosial Islam, serta implementasi nilai-nilai etika yang
menjadi landasan operasional lembaga. Oleh karena itu, transparansi dalam pelaporan
keuangan syariah berfungsi sebagai sarana untuk mengurangi asimetri informasi,
meningkatkan akuntabilitas, memperkuat kepercayaan masyarakat, serta memastikan
bahwa kepentingan seluruh pemangku kepentingan dapat terakomodasi secara adil sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Teori Akuntabilitas Islam (Islamic Accountability)

Akuntabilitas dalam perspektif Islam berlandaskan pada keyakinan bahwa setiap tindakan
dan aktivitas manusia pada akhirnya akan dimintai pertanggungjawaban, baik di hadapan
sesama manusia maupun di hadapan Allah Swt. Konsep ini berakar pada prinsip amanah yang
menempatkan manusia sebagai khalifah di bumi dengan tanggung jawab untuk mengelola dan
memanfaatkan sumber daya secara adil, jujur, dan sesuai dengan ketentuan syariah. Berbeda
dengan konsep akuntabilitas dalam paradigma konvensional yang umumnya berfokus pada
pertanggungjawaban kepada pemilik modal, regulator, atau pemangku kepentingan lainnya,
akuntabilitas Islam memiliki cakupan yang lebih komprehensif karena mengintegrasikan
dimensi ekonomi, sosial, etika, dan spiritual dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Dalam kerangka ini, setiap keputusan dan tindakan tidak hanya dinilai berdasarkan
pencapaian tujuan material, tetapi juga berdasarkan tingkat kepatuhan terhadap nilai-nilai

syariah serta kontribusinya terhadap kemaslahatan masyarakat. Dengan demikian,
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akuntabilitas dalam Islam tidak sekadar mencerminkan kewajiban untuk memberikan laporan
dan informasi yang dapat dipercaya, tetapi juga merupakan manifestasi tanggung jawab moral
dan spiritual yang didasarkan pada kesadaran bahwa seluruh aktivitas manusia akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt.

Dalam konteks pelaporan keuangan syariah, akuntabilitas diwujudkan melalui penyajian
informasi yang jujur, lengkap, relevan, andal, dan dapat diverifikasi oleh para pemangku
kepentingan. Laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertanggungjawaban
kepada pemilik modal, regulator, dan masyarakat, tetapi juga sebagai media untuk
menunjukkan bahwa seluruh aktivitas operasional lembaga telah dijalankan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, akuntabilitas dalam pelaporan keuangan syariah tidak
terbatas pada penyampaian informasi mengenai kinerja dan posisi keuangan, melainkan juga
mencakup pengungkapan tingkat kepatuhan terhadap ketentuan syariah, tanggung jawab
sosial, serta nilai-nilai etika yang mendasari operasional lembaga. Dengan demikian, laporan
keuangan syariah berperan sebagai instrumen yang menghubungkan aspek ekonomi dengan
dimensi moral dan spiritual. Sejalan dengan hal tersebut, Sagala & Nurlaila (2025) menegaskan
bahwa karakteristik utama laporan keuangan syariah terletak pada integrasi prinsip keadilan,
etika, dan tanggung jawab sosial yang diwujudkan melalui penerapan transparansi dan
akuntabilitas dalam setiap proses pengungkapan informasi keuangan.

Pengungkapan Laporan Keuangan Syariah

Akuntabilitas Pengungkapan laporan keuangan (financial disclosure) merupakan proses
penyampaian informasi yang komprehensif mengenai kondisi keuangan, kinerja, tata kelola,
dan aktivitas operasional suatu entitas kepada para pemangku kepentingan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam perspektif lembaga keuangan syariah,
pengungkapan informasi tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan informasi
keuangan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana akuntabilitas dan transparansi atas pelaksanaan
prinsip-prinsip syariah dalam seluruh aktivitas operasional lembaga.

Oleh karena itu, ruang lingkup pengungkapan laporan keuangan syariah lebih luas
dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional karena mencakup informasi mengenai
tingkat kepatuhan syariah, pengelolaan dan penyaluran dana sosial seperti zakat, infak,

sedekah, dan wakaf, pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan, serta peran Dewan
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Pengawas Syariah dalam melakukan pengawasan dan memastikan kesesuaian kegiatan usaha
dengan ketentuan syariah. Pengungkapan yang komprehensif tersebut menjadi instrumen
penting dalam membangun kepercayaan publik, mengurangi asimetri informasi, serta
menunjukkan komitmen lembaga terhadap nilai-nilai amanah, keadilan, dan tanggung jawab
yang menjadi landasan utama sistem keuangan Islam.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas merupakan
elemen fundamental dalam praktik pengungkapan laporan keuangan syariah. Aryanti (2025)
menjelaskan bahwa sistem pelaporan keuangan syariah dibangun melalui integrasi standar
akuntansi syariah, fatwa DSN-MUI, dan mekanisme pengawasan syariah yang bertujuan
menghasilkan informasi yang andal, transparan, dan akuntabel. Dalam sistem tersebut,
pengungkapan informasi mengenai pengelolaan zakat, infak, sedekah, dana kebajikan, serta
tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah menjadi karakteristik utama yang
membedakan laporan keuangan syariah dari laporan keuangan konvensional. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Syukri (2023) yang menunjukkan bahwa transparansi laporan
keuangan pada Bank Syariah Indonesia telah diwujudkan melalui penyediaan informasi yang
sesuai dengan standar akuntansi syariah dan kemudahan akses informasi bagi masyarakat.
Namun, penelitian tersebut juga menegaskan bahwa kualitas transparansi tidak hanya
ditentukan oleh kelengkapan informasi yang diungkapkan, melainkan juga oleh tingkat
keterpahaman dan kebermanfaatan informasi tersebut bagi para pemangku kepentingan.

Sementara itu, Alifa et al. (2025) menemukan bahwa penerapan Standar Akuntansi
Keuangan Syariah (SAKS) berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas
pengungkapan laporan keuangan melalui penyajian informasi yang lebih sistematis, akurat,
dan sesuai dengan prinsip syariah. Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas pengungkapan laporan keuangan syariah tidak hanya
bergantung pada kepatuhan terhadap standar akuntansi, tetapi juga dipengaruhi oleh
efektivitas pengawasan syariah, kualitas penyajian informasi, serta kemampuan lembaga dalam
mengimplementasikan nilai-nilai transparansi dan akuntabilitas sebagai bagian dari tata kelola
yang berlandaskan prinsip Islam.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Peneliti Fokus Temuan Utama Kesenjangan
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Penelitian

Misbahussururi & Transparansi Tingkat keterbukaan =~ Belum mengkaji dimensi
Lidyah (2025) BSI baik spiritual
Ervanni et al. (2024) Akuntansi Meningkatkan Fokus teknis
Syariah akuntabilitas
Wahyuni & Soumena Transparansi Transparansi masih ~ Belum mengkaji makna
(2025) LKS beragam transparansi Islam
Penelitian ini Transparansi Pendekatan Integrasi dimensi teknis,
Islam interpretatif etis, spiritual
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk menganalisis serta menginterpretasikan
konsep transparansi dalam perspektif Islam pada praktik pengungkapan laporan
keuangan syariah. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini menitikberatkan pada
pemahaman mendalam terhadap makna, nilai, dan prinsip yang melandasi transparansi
dalam sistem keuangan syariah, bukan pada pengujian hubungan antarvariabel secara
kuantitatif. Dengan demikian, fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi konseptual dan
interpretatif terhadap literatur yang relevan.

Menurut Snyder (2019) Systematic Literature Review merupakan metode penelitian
yang dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
temuan-temuan penelitian terdahulu guna menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap suatu fenomena. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menyusun
kerangka pemikiran yang lebih terstruktur, mengintegrasikan berbagai hasil penelitian
sebelumnya, serta menemukan pola, kesenjangan, dan arah pengembangan kajian terkait
transparansi dalam laporan keuangan syariah secara lebih mendalam dan terarah.

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar, Scopus, dan
Dimensions menggunakan kata kunci “Islamic transparency”, “sharia financial reporting”,
“Islamic accountability”, “sharia compliance disclosure”, dan “Islamic corporate
governance”. Literatur yang digunakan merupakan publikasi tahun 2020-2025 serta
berbagai sumber sekunder lainnya, seperti buku akademik, Al-Qur’an, Hadis, Fatwa DSN-
MUI, dan regulasi yang berkaitan dengan transparansi serta pelaporan keuangan syariah.

Proses seleksi literatur dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian
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kelayakan, dan penentuan literatur akhir berdasarkan relevansi, kualitas, dan
kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Proses identifikasi, penyaringan, penilaian
kelayakan, dan penetapan artikel dilakukan berdasarkan pedoman Preferred Reporting

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 sebagaimana disajikan

pada Gambar 1.
Identification of studies via databases and registers
—
g Records identified from*: Records removed before screening:
2 Databases (n = 31) Duplicate records removed (n = 1)
é Google Scholar (n = 25) — Records marked as ineligible
5 Scopus (n = 2) by automation tools (n = 0)
T Dimensions (n = 4) Records removed for other
Registers (n = 0) reasons (n = 0)
===y l
—
Records screened Records excluded*™
(n=30) (n=2)
2 ;
= Reports sought for retrieval Reports not retrieved
g (n=28) (n=0)
Reports assessed for eligibility Reportsiexciiciod:
(n=28) > Not relevant to the study (n = 2)
Out of scope (n = 0)
Inappropriate study design (n = 0)
Other reasons (n = 0)
v
'g Studies included in review
D (n = 26)
© Reports of included studies
£ (n=26)
| —

Gambar 1. Diagram alur proses identifikasi dan seleksi artikel
berdasarkan pedoman PRISMA 2020

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan menelaah berbagai literatur yang telah memenuhi kriteria seleksi yang ditetapkan
sebelumnya. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik content
analysis dengan pendekatan interpretatif, yang menekankan pada pemahaman makna, nilai, dan
pesan yang terkandung dalam setiap sumber literatur secara mendalam dan sistematis. Proses
analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data untuk menyaring informasi
yang relevan, pengkodean dan pengelompokan ke dalam tema-tema utama, interpretasi
terhadap pola makna yang muncul, serta sintesis temuan dari berbagai referensi yang saling
berkaitan.

Melalui proses tersebut, penelitian ini mengonstruksi pemahaman yang komprehensif
mengenai nilai-nilai fundamental transparansi dalam Islam, yang meliputi amanah, sidq
(kejujuran), ‘adl (keadilan), hisab (akuntabilitas), serta maqgasid al-syari’ah. Nilai-nilai tersebut
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kemudian diintegrasikan untuk membangun model konseptual transparansi dalam praktik
pengungkapan laporan keuangan syariah yang lebih holistik, sistematis, dan berbasis nilai-nilai

Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transparansi sebagai Manifestasi Nilai Amanah dalam Pengungkapan Laporan Keuangan
Syariah

Transparansi dalam lembaga keuangan syariah memiliki makna yang lebih luas
dibandingkan sekadar keterbukaan informasi sebagaimana dipahami dalam konsep corporate
governance modern. Transparansi dalam perspektif Islam tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme penyampaian informasi kepada para pemangku kepentingan, tetapi juga
merupakan manifestasi dari nilai-nilai etis yang mendasari aktivitas ekonomi syariah. Salah
satu nilai yang menjadi landasan utama adalah amanah, yaitu prinsip yang menuntut setiap
individu maupun institusi untuk mengelola harta, informasi, dan tanggung jawab secara jujur,
profesional, serta dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks pelaporan keuangan syariah,
prinsip tersebut tercermin melalui penyajian informasi yang akurat, relevan, dan terbebas dari
praktik penyembunyian maupun manipulasi informasi. Transparansi dapat dipahami sebagai
instrumen legitimasi yang digunakan lembaga keuangan syariah untuk memperoleh
penerimaan sosial melalui pengungkapan informasi yang mencerminkan kesesuaian aktivitas
operasional dengan prinsip-prinsip syariah (Suchman, 1995).

Dalam konteks pelaporan keuangan syariah, prinsip amanah tercermin dalam komitmen
lembaga untuk menyajikan informasi keuangan secara lengkap, akurat, relevan, dan dapat
dipercaya. Pengungkapan informasi tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan para
pemangku kepentingan terhadap data keuangan, tetapi juga menjadi sarana untuk
menunjukkan integritas dan tanggung jawab lembaga dalam mengelola dana yang
dipercayakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, laporan keuangan syariah tidak dapat
dipandang semata-mata sebagai instrumen komunikasi ekonomi, melainkan juga sebagai
bentuk pertanggungjawaban yang mencerminkan komitmen terhadap nilai-nilai yang
mendasari sistem keuangan Islam. Dalam perspektif ini, kualitas transparansi tidak hanya
diukur dari sejauh mana informasi diungkapkan, tetapi juga dari kemampuan lembaga dalam

menyajikan informasi yang jujur, objektif, dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Temuan
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ini sejalan dengan penelitian Agus (2025) yang menunjukkan bahwa kualitas pelaporan
keuangan syariah ditentukan oleh kemampuan lembaga dalam menyediakan informasi yang
transparan sekaligus mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.

Hasil interpretasi literatur menunjukkan bahwa transparansi dalam perspektif Islam tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi asimetri informasi, tetapi juga sebagai
implementasi nilai-nilai etika yang mendasari aktivitas ekonomi syariah. Transparansi
dipahami sebagai komitmen untuk menyajikan informasi yang benar, dapat dipercaya, dan
bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan, sehingga tidak hanya menjaga kepentingan
ekonomi, tetapi juga memperkuat integritas, legitimasi, dan kepercayaan terhadap lembaga
keuangan syariah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasan et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa transparansi dan akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kepercayaan nasabah pada perbankan syariah, serta penelitian (Wahyuni & Soumena, 2025)
yang menegaskan bahwa transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip fundamental
dalam pelaporan keuangan syariah untuk membangun kepercayaan para pemangku
kepentingan. Selain itu, temuan penelitian ini memperkuat relevansi Islamic Accountability
Theory yang memandang akuntabilitas sebagai pertanggungjawaban kepada manusia
(horizontal accountability) dan kepada Allah Swt. (vertical accountability). Dalam kerangka
tersebut, kualitas transparansi tidak hanya diukur dari kepatuhan terhadap standar pelaporan,
tetapi juga dari kemampuan lembaga dalam menyajikan informasi yang akurat, relevan, dan

mencerminkan komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah.
Transparansi sebagai Implementasi Prinsip Sidq (Kejujuran) dalam Pelaporan Keuangan

Prinsip sidq (kejujuran) merupakan fondasi penting dalam transparansi laporan
keuangan syariah. Prinsip ini menuntut agar informasi yang disajikan mencerminkan
kondisi yang sebenarnya, disusun secara akurat, objektif, dan bebas dari manipulasi
maupun penyembunyian fakta material. Dalam perspektif Islam, kejujuran tidak hanya
dipandang sebagai kewajiban etis, tetapi juga sebagai prasyarat utama untuk mewujudkan
transparansi yang berkualitas dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, kualitas transparansi
tidak hanya ditentukan oleh luasnya informasi yang diungkapkan, tetapi juga oleh tingkat
kebenaran, keandalan, dan integritas informasi tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa
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prinsip sidq berperan penting dalam memperkuat kredibilitas laporan keuangan serta
membangun kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap lembaga keuangan
syariah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Liandra (2026) yang menegaskan bahwa nilai
shiddiq memiliki keterkaitan erat dengan kualitas pelaporan keuangan melalui
karakteristik faithful representation, reliabilitas, transparansi, dan akuntabilitas informasi
keuangan.

Berbagai penelitian mengenai praktik pelaporan keuangan syariah menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah sangat
dipengaruhi oleh kualitas pengungkapan informasi yang dilakukan. Ketika informasi
keuangan disajikan secara terbuka, akurat, dan dapat diverifikasi, masyarakat cenderung
memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap institusi tersebut. Sebaliknya,
keterbatasan informasi atau praktik pengungkapan yang tidak memadai berpotensi
menimbulkan keraguan terhadap integritas dan kredibilitas lembaga. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Andriansyah & Sisdianto (2024) yang menyatakan bahwa
pengungkapan laporan keuangan syariah yang transparan dan akuntabel mampu
meningkatkan kepercayaan nasabah karena memberikan gambaran yang jelas mengenai
kondisi keuangan, kepatuhan syariah, serta aktivitas operasional lembaga. Selain itu,
Wahyudi & Rosyidah (2024) menegaskan bahwa transparansi dan akuntabilitas
merupakan prinsip fundamental dalam pelaporan keuangan syariah yang berperan
penting dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan para pemangku
kepentingan. Hasil kajian Siswati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa implementasi
transparansi yang konsisten dapat meningkatkan kredibilitas lembaga, memperkuat
hubungan dengan para pemangku kepentingan, serta mendorong terbentuknya
kepercayaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, kualitas pengungkapan informasi
menjadi salah satu faktor strategis yang menentukan tingkat legitimasi dan kepercayaan
publik terhadap lembaga keuangan syariah.

Prinsip sidq (kejujuran) dalam Islam memiliki landasan normatif yang kuat
sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 yang menekankan pentingnya
pencatatan transaksi secara benar, jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam

konteks pelaporan keuangan syariah, prinsip ini mengharuskan setiap informasi disajikan
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secara akurat, objektif, dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya tanpa adanya
manipulasi maupun penyembunyian fakta material. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa transparansi tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan pengungkapan informasi,
tetapi juga oleh tingkat kebenaran, keandalan, dan integritas informasi yang disampaikan.
Oleh karena itu, kejujuran menjadi elemen fundamental dalam mewujudkan transparansi
yang substantif karena mampu membangun kredibilitas lembaga, memperkuat
kepercayaan para pemangku kepentingan, serta memastikan bahwa praktik pelaporan
keuangan berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Ira Hasti Priyadi (2022) yang menegaskan bahwa nilai shiddiq berperan penting
dalam membentuk integritas, akuntabilitas, dan transparansi praktik akuntansi, sehingga
menjadi fondasi utama dalam menciptakan tata kelola organisasi yang dapat dipercaya.

Pengungkapan Kepatuhan Syariah sebagai Karakteristik Transparansi Lembaga Keuangan
Syariah

Lembaga keuangan syariah memiliki karakteristik transparansi yang berbeda dengan
lembaga keuangan konvensional karena tidak hanya mengungkapkan informasi mengenai
kinerja dan posisi keuangan, tetapi juga tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah. Dalam konteks ini, transparansi berfungsi tidak hanya sebagai sarana penyediaan
informasi bagi pemangku kepentingan, tetapi juga sebagai mekanisme untuk memastikan
bahwa seluruh aktivitas operasional lembaga telah sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh
karena itu, pengungkapan kepatuhan syariah (sharia compliance disclosure) menjadi
elemen penting dalam menilai kualitas transparansi, karena mencerminkan integritas,
akuntabilitas, dan konsistensi lembaga dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah secara
menyeluruh (Abdulrahman et al., 2024).

Berdasarkan berbagai literatur yang dianalisis, bentuk pengungkapan kepatuhan
syariah (sharia compliance disclosure) dalam laporan keuangan lembaga keuangan syariah
umumnya mencakup beberapa komponen utama sebagai berikut:

Opini Dewan Pengawas Syariah (DPS), informasi mengenai hasil pengawasan DPS yang
menjelaskan tingkat kepatuhan operasional lembaga terhadap prinsip-prinsip syariah yang
berlaku.

Pelaksanaan Fatwa DSN-MUI, pengungkapan terkait implementasi fatwa Dewan Syariah
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Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam setiap produk, layanan, dan aktivitas
operasional lembaga.

Mekanisme Pengawasan Syariah, Penjelasan mengenai sistem, prosedur, dan proses
pengawasan internal yang digunakan untuk memastikan seluruh kegiatan lembaga
berjalan sesuai ketentuan syariah.

Penggunaan akad-akad Syariah, informasi mengenai jenis akad yang digunakan dalam
transaksi keuangan, seperti murabahah, mudharabah, musyarakah, dan akad lainnya
sesuai prinsip syariah.

Pengelolaan dan penyaluran dana sosial, pengungkapan terkait pengelolaan dana zakat,
infak, sedekah, serta dana kebajikan (qardhul hasan), termasuk mekanisme distribusi dan
pemanfaatannya.

Secara konseptual, pengungkapan kepatuhan syariah tidak hanya memberikan
informasi mengenai kondisi keuangan lembaga, tetapi juga mencerminkan tingkat
konsistensi institusi dalam menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam aktivitas bisnisnya.
Dengan demikian, fungsi pengungkapan tersebut tidak terbatas pada aspek ekonomi
semata, tetapi juga mencakup dimensi religius, sosial, dan moral yang menjadi
karakteristik utama sistem keuangan Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Murdiansyah (2021) menjelaskan bahwa pengungkapan
informasi syariah merupakan bagian dari konsep Islamic Social Reporting (ISR), yaitu
suatu model pelaporan yang tidak hanya berorientasi pada aspek profitabilitas, tetapi juga
menekankan tanggung jawab sosial serta kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam. Konsep
tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan informasi para pengguna laporan keuangan
syariah memiliki karakteristik yang lebih luas dan kompleks dibandingkan dengan
pengguna laporan keuangan konvensional. Dengan demikian, pengungkapan informasi
dalam perspektif ISR tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelaporan kinerja ekonomi,
tetapi juga sebagai instrumen untuk membangun kepercayaan, legitimasi, dan kepatuhan
etis dalam sistem keuangan syariah.

Dari perspektif interpretatif, pengungkapan kepatuhan syariah merupakan upaya
lembaga keuangan syariah untuk membangun dan mempertahankan legitimasi religius

melalui keterbukaan informasi yang mencerminkan kesesuaian aktivitas operasional
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dengan prinsip-prinsip Islam. Transparansi dalam aspek ini tidak hanya berfungsi untuk
mengurangi asimetri informasi, tetapi juga untuk memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap kredibilitas dan integritas lembaga. Semakin tinggi tingkat transparansi dalam
pengungkapan kepatuhan syariah, semakin besar peluang lembaga memperoleh dan
mempertahankan kepercayaan para pemangku kepentingan (Pohan et al., 2025).

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menginterpretasikan bahwa
pengungkapan kepatuhan syariah merupakan bentuk transparansi substantif yang
membedakan lembaga keuangan syariah dari lembaga keuangan konvensional.
Transparansi tidak hanya mencakup keterbukaan informasi keuangan, tetapi juga
pengungkapan mengenai konsistensi penerapan prinsip-prinsip syariah. Dengan
demikian, kualitas transparansi ditentukan tidak hanya oleh kelengkapan informasi yang
disajikan, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam menunjukkan integritas dan
kepatuhan syariah dalam seluruh aktivitas operasionalnya.

Interpretasi tersebut juga sejalan dengan Stakeholder Theory yang dikemukakan oleh
Freeman (2010) yang menjelaskan bahwa organisasi memiliki tanggung jawab untuk
memenuhi kebutuhan informasi seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). Dalam
konteks lembaga keuangan syariah, pengungkapan kepatuhan syariah tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga sebagai mekanisme
akuntabilitas kepada nasabah, investor, regulator, Dewan Pengawas Syariah, dan
masyarakat.

Transparansi mengenai penerapan prinsip-prinsip syariah memberikan jaminan bahwa
aktivitas operasional lembaga telah dilaksanakan sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga
mampu mengurangi asimetri informasi, memperkuat legitimasi, dan meningkatkan
kepercayaan stakeholder. Dengan demikian, Stakeholder Theory memberikan landasan
konseptual bahwa kualitas transparansi tidak hanya diukur dari kelengkapan informasi
yang diungkapkan, tetapi juga dari kemampuan informasi tersebut memenuhi kebutuhan
dan harapan para stakeholder.

Transparansi dalam Perspektif Maqasid al-Syari‘ah

Lembaga keuangan syariah memiliki keterkaitan yang erat dengan magqasid al-

syari’ah, khususnya dalam kerangka hifz al-mal (perlindungan harta) dan hifz al-huqiq
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(perlindungan hak-hak pemangku kepentingan). Dalam perspektif maqasid, keterbukaan
informasi tidak dapat dipahami hanya sebagai pemenuhan aspek administratif dalam
pelaporan keuangan, melainkan sebagai instrumen substantif yang berfungsi menjaga
kemaslahatan (maslahah) dan mencegah kerusakan (mafsadah) dalam aktivitas ekonomi.
Transparansi yang dijalankan secara optimal memungkinkan terciptanya distribusi
informasi yang adil, pengambilan keputusan yang lebih tepat, serta perlindungan
terhadap hak-hak pihak yang berkepentingan. Dengan demikian, praktik pengungkapan
dalam lembaga keuangan syariah tidak hanya berorientasi pada kepatuhan terhadap
standar pelaporan, tetapi juga mencerminkan upaya tujuan prinsip syariah dalam
mewujudkan keseimbangan, keadilan, dan keberlanjutan dalam sistem ekonomi Islam.

Secara konseptual, transparansi dalam Islam dipahami sebagai mekanisme yang
memastikan seluruh aktivitas ekonomi dijalankan berdasarkan prinsip keadilan dan
tanggung jawab moral dalam pengelolaan sumber daya. Dalam kerangka ini, keterbukaan
informasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian data kepada pemangku
kepentingan, tetapi juga sebagai instrumen untuk menjaga keseimbangan, mencegah
potensi penyimpangan, serta memperkuat integritas lembaga keuangan syariah. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Andilolo & Marsha (2025) yang menegaskan bahwa sistem
pelaporan keuangan syariah yang berlandaskan PSAK Syariah dan didukung oleh fatwa
DSN-MUI berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas keterbukaan informasi,
khususnya terkait pengelolaan dana sosial seperti zakat, infak, dan sedekah. Keterbukaan
tersebut tidak hanya memperkuat akuntabilitas lembaga, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan kepercayaan publik serta meminimalkan risiko penyimpangan dalam
praktik pengelolaan keuangan syariah.

Dalam perspektif maqasid al-syari‘ah, transparansi tidak hanya dipahami sebagai
instrumen pengendalian informasi, tetapi juga sebagai mekanisme fundamental untuk
meminimalkan ketidakjelasan dalam transaksi ekonomi. Ketersediaan informasi yang
jelas, memadai, dan dapat diakses oleh para pemangku kepentingan memungkinkan
proses pengambilan keputusan ekonomi dilakukan secara lebih rasional, terukur, dan
bertanggung jawab. Kondisi ini pada gilirannya dapat menurunkan tingkat

ketidakpastian serta mengurangi potensi terjadinya praktik eksploitasi dalam aktivitas
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ekonomi. Dengan demikian, transparansi memiliki peran strategis dalam membentuk
sistem transaksi yang lebih adil, seimbang, dan berorientasi pada perlindungan
kepentingan seluruh pihak yang terlibat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yumna et
al. (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan prinsip transparansi dalam pengelolaan
lembaga zakat merupakan manifestasi langsung dari maqasid syariah, khususnya dalam
aspek perlindungan hak penerima manfaat, pencegahan penyalahgunaan dana, serta
peningkatan efektivitas distribusi yang lebih adil dan berkelanjutan.

Selain itu, penelitian Sherly et al.,, (2026) menegaskan bahwa transparansi dalam
pelaporan keuangan lembaga keuangan Islam tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan akuntabilitas, tetapi juga memperkuat legitimasi sosial lembaga di mata
masyarakat. Pengungkapan informasi yang komprehensif, termasuk aspek non-keuangan
seperti kepatuhan terhadap prinsip syariah, menjadi faktor penting dalam membangun
dan mempertahankan kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan syariah di
Indonesia.

Tantangan Implementasi Transparansi pada Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang yang signifikan dalam
peningkatan transparansi pada lembaga keuangan syariah. Digitalisasi sistem pelaporan
dan akuntansi memungkinkan informasi keuangan diakses secara lebih cepat, luas, dan
real-time, sehingga meningkatkan efisiensi dalam distribusi informasi kepada para
pemangku kepentingan. Kondisi ini tidak hanya memperkuat keterbukaan informasi,
tetapi juga mendorong terciptanya sistem pelaporan yang lebih responsif, akurat, dan
mudah dijangkau oleh pengguna laporan keuangan. Pemanfaatan teknologi digital
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung penguatan transparansi dan
akuntabilitas lembaga keuangan syariah di era modern (Qothrunnada et al., 2023).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Aprilia & Sisdianto (2024) yang menjelaskan
bahwa implementasi sistem akuntansi berbasis digital dalam lembaga keuangan syariah
mampu meningkatkan aksesibilitas informasi sekaligus memperkuat akuntabilitas
organisasi. Pemanfaatan teknologi digital juga dinilai berkontribusi dalam mempercepat
proses pelaporan, mengurangi keterlambatan penyajian informasi keuangan, serta

meningkatkan keterbukaan data kepada publik. Digitalisasi tidak hanya berperan sebagai
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instrumen efisiensi operasional, tetapi juga menjadi faktor pendukung penting dalam
penguatan prinsip tata kelola yang baik (good governance) dalam perspektif syariah.

Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa digitalisasi tidak serta-merta menghasilkan
transparansi yang bersifat substantif (substantive transparency). Dalam praktiknya, masih
terdapat kesenjangan antara transparansi formal yang ditampilkan melalui sistem digital
dengan transparansi substantif yang mencerminkan kualitas, kedalaman, dan relevansi
informasi yang diungkapkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa teknologi digital belum
sepenuhnya mampu menjamin terwujudnya keterbukaan informasi yang bermakna dalam
lembaga keuangan syariah.

Adapun beberapa tantangan utama dalam implementasi transparansi digital adalah
sebagai berikut:

Variasi kualitas pengungkapan informasi antar Lembaga, terdapat perbedaan standar
dalam penyajian laporan keuangan dan laporan kepatuhan syariah antar institusi,
sehingga harmonisasi praktik pelaporan di tingkat industri masih belum optimal.
Keterbatasan pengungkapan informasi non-keuangan, aspek seperti kepatuhan syariah,
tata kelola, dan dampak sosial dari aktivitas keuangan belum diungkapkan secara
komprehensif, padahal merupakan elemen penting dalam mewujudkan transparansi yang
selaras dengan maqasid al-syari‘ah.

Rendahnya literasi keuangan syariah Masyarakat, informasi yang dipublikasikan belum
sepenuhnya dapat dipahami dan dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan ekonomi.

Ketidakseimbangan antara transparansi formal dan substantif, transparansi formal yang
berorientasi pada kepatuhan regulasi dan pelaporan digital belum sepenuhnya diimbangi
oleh transparansi substantif yang menekankan kualitas, kejujuran, dan kedalaman
informasi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital berperan sebagai faktor
pendukung dalam peningkatan transparansi, bukan sebagai faktor penentu utama.
Transparansi dalam lembaga keuangan syariah pada akhirnya tetap bergantung pada
komitmen internal lembaga dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam seluruh

praktik pelaporan dan pengelolaan informasi keuangan.
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Model Interpretatif Transparansi dalam Perspektif Islam

Transparansi dalam perspektif Islam tidak hanya dipahami sebagai keterbukaan
informasi dalam pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai implementasi nilai-nilai etis dan
spiritual yang berlandaskan prinsip syariah. Transparansi menuntut penyampaian
informasi yang jujur, adil, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh pemangku
kepentingan.

Konsep tersebut dibangun atas nilai-nilai fundamental berupa amanah, kejujuran
(sidq), keadilan (“adl), akuntabilitas (hisab), dan orientasi pada maqasid al-syari’ah. Kelima
nilai tersebut saling terintegrasi dalam membentuk sistem transparansi yang tidak hanya
berorientasi pada pemenuhan aspek administratif, tetapi juga pada pencapaian
kemaslahatan dan perlindungan kepentingan seluruh pihak yang terlibat dalam aktivitas
ekonomi. Berdasarkan sintesis tersebut, model interpretatif transparansi dalam perspektif
Islam disajikan pada Tabel 2 sebagai representasi konseptual transparansi dalam praktik
pelaporan keuangan syariah.

Tabel 2. Dimensi Transparansi dalam Perspektif Islam

Dimensi Makna Konseptual Implementasi Dalam
Laporan Keuangan

Syariah

Amanah Tanggung jawab moral dan spiritual Penyajian informasi
dalam menjaga kepercayaan Allah keuangan yang lengkap,
dan manusia jujur, dapat dipercaya,

serta tidak disembunyikan

Sidq (Kejujuran) Kebenaran dan keakuratan informasi Pengungkapan  laporan
tanpa unsur kebohongan atau keuangan yang sesuai
manipulasi fakta, bebas rekayasa, dan

mencerminkan  kondisi

sebenarnya

Adl (Keadilan) Keseimbangan dan perlindungan Penyajian informasi yang
hak seluruh pihak yang tidak bias, proporsional,

berkepentingan (stakeholders) dan tidak merugikan
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salah satu pihak

Hisab Pertanggungjawaban atas setiap Pelaporan yang

(Akuntabilitas)  tindakan di hadapan Allah dan transparan, dapat diaudit,

manusia serta dapat
dipertanggungjawabkan

secara administratif dan

spiritual
Magqasad Al- Pencapaian = kemaslahatan =~ dan Penyajian informasi yang
Syariah perlindungan harta, jiwa, dan hak mengurangi gharar
manusia (ketidakpastian), asimetri
informasi, dan
mendukung keadilan

ekonomi

Sumber: data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2, transparansi dalam perspektif Islam merupakan integrasi antara
aspek teknis pelaporan keuangan dengan nilai-nilai etika dan spiritual yang berlandaskan
prinsip syariah. Transparansi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyediaan informasi
bagi para pemangku kepentingan, tetapi juga sebagai mekanisme untuk memastikan
bahwa pengelolaan dan penyajian informasi keuangan dilakukan secara jujur, adil, dan
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Penerapan transparansi yang berlandaskan prinsip syariah berperan dalam
memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan, meningkatkan legitimasi lembaga,
serta mendukung keberlanjutan lembaga keuangan syariah. Hasil sintesis penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai amanah, sidq (kejujuran), ‘adl (keadilan), hisab
(akuntabilitas), dan maqasid al-syari’ah membentuk suatu kerangka konseptual yang
saling terintegrasi dalam mewujudkan transparansi laporan keuangan syariah. Kerangka

konseptual tersebut disajikan pada Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 1. Model Konseptual dalam Prespektif Islam pada Keuangan Syariah

transparansi dalam laporan keuangan syariah berlandaskan pada Al-Qur’an, Hadis, dan
fatwa syariah sebagai sumber normatif utama. Transparansi tidak hanya dimaknai sebagai
keterbukaan informasi, tetapi juga sebagai implementasi nilai-nilai amanah, sidq (kejujuran), ‘adl
(keadilan), dan hisab (akuntabilitas) yang menjadi dasar dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan. Oleh karena itu, informasi yang diungkapkan harus akurat, jujur, dan sesuai
dengan prinsip syariah untuk meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan.

Implementasi transparansi diwujudkan melalui pengungkapan informasi keuangan,
kepatuhan syariah, serta aktivitas sosial seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Transparansi
tersebut berperan dalam mengurangi asimetri informasi, memperkuat akuntabilitas dan tata
kelola lembaga, serta mendukung tercapainya magqasid al-syari’ah berupa kemaslahatan,
keadilan, dan kesejahteraan umat. Namun demikian, model konseptual yang dihasilkan masih
bersifat teoritis sehingga memerlukan validasi empiris melalui metode Delphi, wawancara

pakar, maupun pengujian kuantitatif pada lembaga keuangan syariah.

KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi dalam perspektif Islam
tidak hanya dimaknai sebagai keterbukaan informasi, tetapi juga sebagai implementasi
nilai-nilai syariah yang mencakup amanah, sidq (kejujuran), ‘adl (keadilan), hisab

(akuntabilitas), dan maqasid al-syari‘ah. Transparansi dalam laporan keuangan syariah
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memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan konsep konvensional karena
mengintegrasikan dimensi teknis, etis, dan spiritual dalam proses pelaporan.
Implementasinya tercermin melalui pengungkapan informasi keuangan yang akurat,
kepatuhan terhadap prinsip syariah, serta keterbukaan dalam aktivitas sosial lembaga.
Penerapan transparansi yang optimal berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan
masyarakat, pengurangan asimetri informasi, penguatan tata kelola lembaga, serta
tercapainya kemaslahatan sesuai tujuan syariah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model interpretatif transparansi
dalam perspektif Islam yang mengintegrasikan dimensi teknis, etis, dan spiritual melalui
lima nilai utama, yaitu amanah, sidq, ‘adl, hisab, dan magqgasid al-syari’ah. Model ini
memperluas pemahaman transparansi yang selama ini lebih banyak dipandang sebagai
mekanisme pengungkapan informasi menjadi suatu bentuk tanggung jawab moral dan
spiritual dalam tata kelola lembaga keuangan syariah.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur transparansi dengan
mengintegrasikan konsep akuntabilitas Islam dan magqasid al-syari’ah ke dalam kerangka
pelaporan keuangan syariah. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi
lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan kualitas pengungkapan informasi yang
tidak hanya memenuhi standar pelaporan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai Islam
secara komprehensif.

Penelitian ini terbatas pada pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sehingga
temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual dan belum didukung oleh data empiris.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris
melalui survei, wawancara, atau studi kasus untuk menguji implementasi model
transparansi ini serta pengaruhnya terhadap kepercayaan pemangku kepentingan, kualitas

tata kelola, dan kinerja lembaga keuangan syariah.
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